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INTISARI 

 

Gedung olahraga adalah suatu bangunan gedung yang digunakan berbagai 
kegiatan olahraga yang biasa dilakukan dalam ruangan tertutup. Pada gedung 
olahraga permasalahan perencanaannya terletak pada perlunya ruang bebas kolom 
yang cukup besar atau dinamakan sebagai struktur bentang lebar. Salah satu jenis 
rangka atap yang bisa mendukung struktur tersebut yakni rangka atap berbentuk 
lengkung dengan material baja. Selain itu tribun juga merupakan struktur khusus 
berupa pelat miring yang harus direncanakan untuk memenuhi fasilitas utama bagi 
penonton. Perencanaan pada struktur portal gedung direncanakan dengan 
pembebanan yang diterima dari beban rangka atap dan beban tribun dengan 
mengacu pada peraturan peraturan sesuai Standar Nasional Indonesia. 

Dari perencanaan struktur atap rangka batang baja dengan profil baja CHS pada 
batang atas sama dengan batang bawah berdiameter 114,3 mm dan tebal 4,37 mm. 
Sedangkan untuk batang diagonal sama dengan batang tegak berdiameter 88,9 
mm dan tebal 3,18 mm. Tebal pelat lantai dan pelat tribun h = 200 mm dengan 
tulangan Ø12-100. Tebal pelat tangga h = 140 mm dengan tulangan Ø12-100. 
Pada balok induk digunakan dimensi 300/450 mm dengan tulangan tekan 5D22 
pada tumpuan dan 3D22 pada lapangan. Sedangkan untuk tulangan tarik 
digunakan tulangan 2D22. Tulangan geser pada balok induk dipasang P10-80 
pada tumpuan dan P10-100 pada lapangan. Untuk balok anak digunakan dimensi 
220/350 mm dengan tulangan tekan pada tumpuan 5D19, sedangkan pada 
lapangan digunakan tulangan 2D19. Untuk tulangan tarik digunakan 2D19 dan 
tulangan geser dipasang P10-140. Kolom memiliki dimensi 400/400 mm dengan 
tulangan pokok 8D29 menggunakan tulangan geser P10-150. Fondasi yang 
digunakan yakni fondasi tiang pancang berdiameter 35 mm dengan kedalaman 9 
meter. 

Kata Kunci : Gedung,olahraga, tribun, stuktur 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

Sports hall is a building which used a variety of sports activities are usually done 

in a closed room. In the sports hall planning problem lies in the necessity of 

column-free space large enough or named as a wide span structures. One type of 

roof truss that could support the structure of the arch-shaped roof truss with steel 

material. Besides the stands is also a special structure in the form of oblique plate 

that must be planned to meet the main facilities for spectators. Planning on 

building a portal structure planned with a load that is received from the burden of 

the roof frame and load the stands with reference to the appropriate regulatory 

regulation of Indonesian National Standard. 

From the structural design of steel roof trusses with steel profiles CHS on the 

stem above the same with the lower stem diameter 114.3 mm and 4.37 mm thick. 

As for the diagonal rod upright rod diameter equal to 88.9 mm and 3.18 mm thick. 

Thick slab and plate stands h = 200 mm with reinforcement Ø12-100. Stairs slab 

thickness h = 140 mm with reinforcement Ø12-100. On the beam is used 

dimension 300/450 mm with the reinforcement of the press 5D22 and 3D22 

pedestal on the field. As for the use of reinforcement tensile reinforcement 2D22. 

Shear reinforcement on beam mounted on a pedestal P10-80 and P10-100 in the 

field. For joists used dimensions 220/350 mm with reinforcement press on 

pedestal 5D19, while in the field is used reinforcement 2D19. 2D19 used for 

tensile reinforcement and shear reinforcement installed P10-140. The column has 

dimensions of 400/400 mm with the reinforcement of staple 8D29 using shear 

reinforcement P10-150. The foundation used the foundation piles diameter 35 mm 

with a depth of 9 meters. 

Keywords: Building, sports, stands, structures 
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A = luas penampang struktur, mm2 

Ab = luas tubuh baut tidak berulir nominal atau bagian berulir, mm2 

ABM= luas penampang logam dasar, mm2 

Ac = luas nominal beton, mm2 

Ae = luas neto efektif, mm2= An U 

Ag = luas bruto dari komponen struktur, mm2,  

An  = luas netto penampang, mm2, An ≤0,85 Ag(SNI 1729:2015 Pasal J4.1) 

Ap = luas penampang dasar tiang (m2) 

Aps = luas tulangan prategang di daerah tarik, mm2 

As = luas tulangan tarik, mm2 

A’s = luas tulangan tekan, mm2 

Ast = luas total tulangan tekan memanjang, mm2 

Av = luas tulangan geser berspasi s, mm2 

Awe  = luas efektif las, mm2 

a = tinggi blok tegangan beton tekan persegi ekuivalen, mm 

B = lebar pada fondasi telapak setempat, m 

Bg = lebar tiang kelompok, m 

b = lebar muka tekan komponen struktur, mm 

bw = lebar badan (web), tebal dinding, atau diameter penampang lingkaran, mm 

c  = jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral, mm 

cb = jarak dari pusat batang tulangan atau kawat ke permukaan beton terdekat 

dan setengah spasi pusat  ke pusat batang tulangan atau kawat yang 

disalurkan, mm 



 

 

 

C = konstanta penampang untuk menentukan properti torsi slab dan balok  

Cb = kohesi tanah di bawah dasar kelompok tiang (kN/m2) 

Cc = gaya tekan beton, kN 

Cs = gaya tekan baja tulangan, kN 

Ci = koefisien momen sesuai arah bentang i, yang tercantum pada tabel  PBI 

1971 (Lampiran) 

Cp = koefisien empiris 

Cs  = koefisien respons seismik 

����� = indeks pengembangan 

Cu = kohesi tak terdrainase  rata-rata pada lapisan sedalam D (kN/m2) 

Cvx = faktor distribusi vertikal 

d = diameter tiang (m) pada perencanaan fondasi 

d  = jarak dari serat tekan terluar ke pusat berat tulangan tarik, mm 

D = Beban mati yang diakibatkan oleh berat konstruksi permanen termasuk 

dinding, lantai atap, palfon, partisi tetap, tangga dan peralatan layan tetap. 

D = kedalaman tiang di bawah permukaan tanah (m) pada perencanan fondasi 

ds = jarak antara tepi serat beton terik dan pusat berat tulangan tarik, mm 

d’s = jarak antara tepi serat beton tekan dan pusat berat tulangan tekan, mm 

dt = jarak dari serat tekan terjauh ke pusat lapisan terjauh baja tarik longitudinal, 

mm 

E  =  Beban gempa yang ditentukan dari peraturan gempa.   

Ec = 4700��’	= nilai modulus elastisitas beton, Mpa 

Ecb = nilai modulus elastisitas beton balok, MPa 

Ecs = nilai modulus elastisitas beton slab, MPa 

Eg = efisiensi kelompok tiang 



 

 

 

EI = kekakuan lentur komponen struktur tekan, Nmm2 

Es = nilai modulus elastisitas tulangan dan baja struktural, Mpa 


����= angka pori awal pada lapisan i 

e = eksentrisitas atau jarak antara pusat beban aksial dan sumbu (as) kolom, 

mm 

Fa = koefisien situs untuk parameter respons spektral Ss 

Fe = tegangan tekuk kritis elastis, MPa 

Fi = beban gempa nominal statis ekuivalen padda lantai ke-i, kN 

Fu = kekuatan tarik minimum yang disyaratkan, MPa 

Fy = tegangan leleh minimum yang disyaratkan, MPa 

fs = tegangan tarik baja tulangan, MPa 

f’s = tegangan tekan baja tulangan, MPa 

f’c = kekuatan tekan beton yang disyaratkan, MPa 

fy  = kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan, MPa 

fyt  = kekuatan leleh tulangan transversal yang disyaratkan fy, MPa 

H =  Beban hujan tidak termasuk yang diakibatkan genangan air 

��= ketebalan lapisan i 

h = tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm 

hi,hx= tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x 

I = momen inersia penampang terhadap sumbu pusat, mm4 

Ib = momen inersia bruto dari penampang balok terhadap sumbu berat, 

Ie = faktor keutamaan, dicantumkan pada Tabel 2.4 

Ig = momen inersia bruto penampang terhadap sumbu yang ditinjau 

Is = momen inersia bruto dari penampang pelat 

Ise = momen inersia tulangan baja  



 

 

 

K = faktor momen pikul, MPa 

k = eksponen yang terkait dengan periode struktur, ditentukan sebagai  

k=1, untuk struktur dengan T ≤ 0,5 detik 

k=2, atau interpolasi linier antara 1 dan 2, untuk 0,5 <T> 2,5 

k=2, untuk struktur dengan T ≥ 2,5 detik 

k = faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan 

L = Beban hidup yang ditimbulkan oleh penggunaan gedung, termasuk kejut 

tetapi tidak termasuk beban lingkungan seperti angin, hujan dan lain-lain.  

ln = panjang bentang bersih dalam arah memanjang dari konstruksi dua arah, 

diukur dari muka ke muka tumpuan pada pelat tanpa balok, dan muka ke 

muka balok atau tumpuan lain pada kasus kainnya (mm) 

Lr = Beban hidup di atap yang ditimbulkan selama perawatan oleh pekerja, 

peralatan dan material atau selama penggunaan biasa oleh orang dan benda 

bergerak.  

lu = panjang tak tertumpu struktur tekan, mm 

lx = bentang arah y (bentang pada sisi pelat yang panjang), m 

ly = bentang arah x (bentang pada sisi pelat yang pendek), m 

m = jumlah baris tiang  

Mn = momen lentur nominal pada penampang, Nmm 

Mu = momen terfaktor pada penampang, Nmm 

M1 = momen ujung terfaktor yang lebih kecil pada komponen struktur tekan, 

diambil sebagai positif jika komponen struktur dibengkokkan dalam 

kurvatur tunggal dan  negatif jika dibengkokkan dalam kurvatur ganda, 

Nmm 

M1ns= momen ujung terfaktor pada komponen struktur tekan pada ujung dimana 

M1 bekerja akibat beban yang mengakibatkan goyangan samping tidak 

besar yang dihitung menggunakan analisis rangka elastis orde pertama, 

Nmm 



 

 

 

M1s= momen ujung terfaktor pada komponen struktur tekan pada ujung dimana 

M1 bekerja akibat beban yang mengakibatkan goyangan samping cukup 

besar yang dihitung menggunakan analisis rangka elastis orde pertama, 

Nmm 

M2 = momen ujung terfaktor yang lebih besar pada komponen struktur tekan. 

Jika pembebanan transversal terjadi di antara tumpuan, M2 diambil sebagai 

momen terbesar yang terjadi pada komponen struktur tekan, Nilai M2selalu 

positif , Nmm 

M2ns= momen ujung terfaktor pada komponen struktur tekan pada ujung dimana 

M2 bekerja akibat beban yang mengakibatkan goyangan samping tidak 

besar yang dihitung menggunakan analisis rangka elastis orde pertama, 

Nmm 

M2s= momen ujung terfaktor pada komponen struktur tekan pada ujung dimana 

M2 bekerja akibat beban yang mengakibatkan goyangan samping cukup 

besar yang dihitung menggunakan analisis rangka elastis orde pertama, 

Nmm 

Mi  = momen (tumpuan atau lapangan) pada arah bentang i, kNm 

n  = jumlah benda, seperti batang tulangan, kawat, alat angkur strand tunggal, 

angkur. 

n'  = jumlah tiang dalam satu baris 

Nc = faktor kapasitas dukung tiang = 9 

Pc = beban tekuk kritis, N 


	���= tekanan prakonsolidasi 


����= tegangan efektif rata-rata pada lapisan i tanpa  pembebanan 

Pn = kekuatan aksial nominal penampang, N 

Pn max= Nilai Pn maksimum yang diperbolehkan, N 



 

 

 

Pu = gaya aksial terfaktor diambil sebagai positif untuk tekan dan negatif untuk 

tarik, N 

q = beban terbagi rata yang bekerja pada pelat, kN/m2 

qc  = tahanan ujung sondir (ton/m2) 

Qg = kapasitas ultimit kelompok, nilainya harus tidak melampaui nQu(dengan n 

    jumlah tiang dalam kelompoknya) (kN) 

Qneg =  gaya gesek negatif masing-masing tiang dalam kelompok tiang (kN) 

qp = tahanan ujung batas tiang 

qu = beban terfaktor per satuan luas 

Qu = daya dukung tiang pancang tunggal (ton) 

r  = radius girasi penampang komponen struktur tekan, mm 

R = faktor modifikasi respons, dicantumkan pada Tabel 2.10 

Rn = kuat nominal, N atau Nmm 

Ru =kuat perlu, N atau Nmm 

RH = kelembaman relatif 

S  =  jarak tulangan per 1 meter atau 1000, mm 

s = jarak spasi pusat ke pusat suatu benda, misalnya tulangan longitudinal, 

tulangan transversal, tendon, kawat atau angkur prategang, mm 

se = penurunan elastik tiang tunggal  

SD1 = parameter respons spectral percepatan desain pada periode 1 detik 

SDS = parameter respons spektral percepatan desain pada periode pendek0,2 detik 

T = waktu getar alami struktur, dinyatakan dalam detik tingkat i atau x 

U = faktor shear lagatau koefisien reduksi  

V = gaya geser dasar seismik 

Vc = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton, N 

Vn = tegangan geser nominal, Mpa 



 

 

 

Vu = tegangan geser terfaktor, Mpa 

Vs = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh tulangan geser, N 

W =  Beban angin 

W = berat seismik efektif  

wi,wx = bagian berat seismik efektif total struktur (w) yang dikenakan pada 

Wu = beban terfaktor per satuan panjang balok atau pelat satu arah 

x =  dimensi keseluruhan bagian persegi penampang yang lebih pendek, mm 

y =  dimensi keseluruhan bagian persegi penampang yang lebih panjang, mm 

zi = jarak dari z = 0 ke tengah lapisan i   

α =  sudut yang menentukan orientasi tulangan 

αf  = rasio kekakuan lentur penampang balok (EcbIb) terhadap kekakuan lentur 

pelat (EcsIs) yang dibatasi secara lateral oleh garis-garis sumbu tengah dari 

pelat-pelat yang bersebelahan pada tiap sisi balok: ∝�= ����������  

αfm = nilai rata-rata αf  untuk semua balok pada tepi-tepi dari suatu pelat 

β = rasio dimensi panjang terhadap pendek; bentang bersih untuk pelat dua 

arah, sisi kolom, beban terpusat atau luasan reaksi atau sisi fondasi tapak 

(footing) 

β1 = faktor yang menghubungkan tinggi blok tegangan tekan persegi ekivalen 

dengan tinggi sumbu netral 

γ = berat volume tanah timbunan (kN/m3) 

λ = faktor beton agregat ringan 

� = faktor pembesaran momen untuk mencerminkan pengaruh kurvatur 

komponen struktur antara ujung-ujung komponen struktur tekan 

� s = faktor pembesaran momen untuk rangka yang tidak dibreising (braced) 

terhadap simpangan untuk mencerminkan drif (drift) lateral yang 

dihasilkan dari beban lateral dan gravitasi   



 

 

 

∆��= penurunan konsolidasi pada lapisan i 

∆
� = peningkatan tegangan di tengah lapisan i 

εcu  =  regangan ultimit beton 

εt =  regangan tarik neto dalam lapisan terjauh baja tarik longitudinal pada kuat 

nominal,  tidak termasuk regangan akibat dari prategang efektif, rangkak, 

susut, dan suhu 

εy = regangan luluh tulangan baja tarik  

λ = faktor modifikasi yang merefleksikan properti mekanis tereduksi dari beton 

ringan, semuanya relatif terhadap  beton normal dengan kuat tekan yang 

sama 

ρ = rasio Asterhadap bd 

ρ’ = rasio A’sterhadap bd 

ρb = rasio Asterhadap bdyang menghasilkan kondisi regangan seimbang 

ρw = rasio Asterhadap bwd 

ϕ  = faktor reduksi kekuatan 

Ψ = faktor tahanan ujung 

� = 	 ���� = rasio modulus 
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